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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Proses pemeranan tokoh Sabi dalam naskah Emesis karya Heneliis Notton 

menjadi pengalaman artistik sekaligus pengalaman personal yang memengaruhi 

cara penulis memandang tubuh, trauma, dan manusia. Dalam proses ini, penulis 

tidak hanya mempelajari aspek teknis pemeranan, tetapi juga memahami bahwa 

pengalaman manusia sering kali tersimpan dalam tubuh dan hadir melalui hal-hal 

yang tampak sederhana dalam keseharian. Tokoh Sabi menghadirkan sosok yang 

rapuh, terasing, dan penuh kontradiksi. Ia ingin dipahami, tetapi kesulitan 

menjelaskan dirinya sendiri. Ia ingin keluar dari pengalaman masa lalu yang 

menyakitkan, tetapi tubuh dan ingatannya terus membawanya kembali pada 

peristiwa yang tidak pernah benar-benar selesai. Melalui tokoh tersebut, penulis 

menyadari bahwa luka tidak selalu hadir dalam bentuk yang kasatmata, tetapi dapat 

hidup secara diam-diam dan memengaruhi cara seseorang memandang dirinya 

sendiri maupun orang lain. 

Dalam proses penciptaannya, teknik magic if dan emotional memory 

menjadi perangkat utama yang membantu penulis membangun kehidupan batin 

tokoh Sabi. Melalui magic if, penulis berusaha memasuki dunia subjektif karakter 

dengan membayangkan berbagai kemungkinan yang membentuk pengalaman 

hidupnya, seperti kehilangan rasa aman, kesepian, serta kebutuhan untuk diterima 

dan dicintai. Sementara itu, emotional memory membantu penulis membangun 

kualitas emosi yang diperlukan untuk menghadirkan respons psikologis tokoh 

secara lebih organik dan berkesinambungan. Kedua teknik tersebut memungkinkan 

penulis tidak hanya memahami karakter secara intelektual, tetapi juga membangun 

hubungan emosional yang lebih mendalam sehingga tindakan, dialog, dan respons 

tubuh yang muncul memiliki dasar psikologis yang jelas. 
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Proses penciptaan Emesis juga memberikan pengalaman yang berbeda 

karena tokoh Sabi dihadirkan melalui dua medium sekaligus, yaitu teater dan film. 

Kehadiran medium film tidak diperlakukan sebagai elemen ilustratif semata, 

melainkan sebagai bagian dari proses keaktoran itu sendiri. Fragmen-fragmen film 

yang merekam ruang batin, ingatan, dan pengalaman subjektif Sabi menjadi 

perpanjangan dari tubuh aktor yang hadir secara langsung di atas panggung. 

Kondisi tersebut menuntut penulis untuk menjaga kesinambungan kehidupan 

psikologis tokoh dalam dua bahasa representasi yang berbeda. Jika medium teater 

menuntut kontinuitas tubuh, ritme permainan, dan hubungan langsung dengan 

penonton, medium film menuntut kepekaan terhadap detail ekspresi, intensitas 

tatapan, dan kemampuan mempertahankan kondisi emosional dalam proses 

pengambilan gambar yang bersifat fragmentaris. Pengalaman bekerja melalui dua 

medium tersebut memperluas pemahaman penulis mengenai proses keaktoran, 

bahwa penciptaan karakter tidak hanya berlangsung melalui tubuh yang hadir di 

atas panggung, tetapi juga melalui tubuh yang direkam dan dihadirkan kembali 

melalui bahasa visual. 

Selain itu, proses penciptaan Emesis membuat penulis semakin sadar 

terhadap realitas sosial generasi muda saat ini yang hidup di tengah relasi keluarga 

yang rapuh, kesepian, tekanan psikologis, serta lingkungan yang tidak selalu 

memberikan rasa aman. Tokoh Sabi menjadi representasi dari kegelisahan 

seseorang yang hidup di tengah keramaian tetapi tetap merasa sendiri. Pada 

akhirnya, proses pemeranan ini memberikan pemahaman bahwa seni pertunjukan 

bukan hanya ruang representasi, melainkan ruang refleksi untuk menghadirkan 

pengalaman manusia secara lebih jujur dan empatik. Bagi penulis, Emesis bukan 

sekadar pengalaman memainkan karakter, melainkan perjalanan untuk memahami 

bagaimana tubuh menyimpan ingatan, bagaimana pengalaman masa lalu terus 

bekerja dalam keseharian, serta bagaimana seni dapat menjadi ruang untuk 

menghadirkan pengalaman-pengalaman manusia yang selama ini tersembunyi 

dalam diam. 
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B. Saran 

Melalui proses penciptaan dan pemeranan tokoh Sabi dalam naskah 

Emesis karya Heneliis Notton, pengkarya menyadari bahwa proses kreatif dalam 

seni pertunjukan tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis, tetapi juga 

kesiapan emosional, kedisiplinan tubuh, dan keberanian untuk memasuki 

pengalaman-pengalaman manusia yang kompleks. Oleh karena itu, terdapat 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan refleksi maupun 

pengembangan bagi pembaca, khususnya mahasiswa seni pertunjukan, aktor, 

sutradara, maupun pengkarya teater lainnya. 

proses pemeranan tidak seharusnya berhenti pada usaha menghafal dialog 

atau membangun ekspresi emosional secara permukaan. Pemeranan membutuhkan 

proses riset, observasi, latihan tubuh, serta pemahaman psikologis yang mendalam 

terhadap karakter. Dalam memerankan tokoh yang memiliki pengalaman trauma 

seperti Sabi, aktor perlu membangun empati dan sensitivitas agar karakter tidak 

jatuh menjadi sekadar representasi emosional yang berlebihan. Aktor juga perlu 

memahami batas antara pengalaman personal dan pengalaman tokoh agar proses 

kreatif tetap berjalan secara sehat dan sadar. 

Selain itu, penggunaan metode seperti magic if dan emotional memory 

perlu dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Metode tersebut memang mampu 

membantu aktor membangun kedekatan emosional dengan tokoh, namun apabila 

tidak dilakukan dengan kontrol dan kesadaran diri yang baik, proses tersebut dapat 

memengaruhi kondisi psikologis aktor. Oleh karena itu, penting bagi aktor untuk 

memiliki ruang refleksi, komunikasi yang sehat dengan tim artistik, serta 

kemampuan untuk keluar kembali dari kondisi emosional karakter setelah proses 

latihan maupun pertunjukan selesai. 

Selain itu, penggabungan medium teater dan film dalam Emesis 

menunjukkan bahwa pertunjukan teater memiliki kemungkinan bentuk yang sangat 

luas. Penulis berharap pembaca tidak membatasi diri pada bentuk-bentuk 

pertunjukan konvensional, melainkan terus berani mengeksplorasi medium, 
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teknologi, dan pendekatan artistik baru selama tetap memiliki relevansi dramaturgis 

dan konseptual terhadap karya yang dibangun. 

Secara lebih luas, skripsi ini juga diharapkan dapat membuka kesadaran 

bahwa isu kesehatan mental, trauma, kekerasan seksual, dan keterasingan generasi 

muda merupakan persoalan nyata yang perlu dipahami secara lebih manusiawi. 

Seni pertunjukan dapat menjadi ruang untuk menghadirkan pengalaman-

pengalaman tersebut secara reflektif tanpa harus mengeksploitasi luka menjadi 

tontonan sensasional. 

Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa proses kreatif adalah perjalanan 

yang tidak pernah benar-benar selesai. Setiap latihan, kegagalan, observasi, dan 

pengalaman emosional akan terus membentuk cara seorang seniman memahami 

tubuh, ruang, dan manusia. Oleh karena itu, penulis berharap pembaca dapat 

menjadikan proses penciptaan ini bukan hanya sebagai referensi akademik, tetapi 

juga sebagai dorongan untuk terus menggali kemungkinan-kemungkinan baru 

dalam praktik seni pertunjukan yang lebih jujur, reflektif, dan manusiawi. 
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